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Dismenorea merupakan suatu gejala rasa sakit atau rasa tidak enak di perut bagian bawah pada 
masa menstruasi sampai dapat mengganggu aktifitas sehari-hari yang paling sering ditemui pada 
wanita muda dan reproduktif. Penelitian bertujuan untuk mengetahui sikap remaja dalam mengatasi 
disminore di Akademi Kebidanan Jakarta Mitra Sejahtera Kota Jambi Tahun 2021. Penelitian bersifat 
deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 
Akademi Kebidanan Jakarta Mitra sejahtera. Jumlah sampel 35 responden. Teknik pengambilan 
sampel secara total sampling, pengumpulan data di lakukan dengan cara penyebaran kuesioner dan 
pengolahan data secara univariat. Berdasarakan penelitan tentang sikap remaja dalam mengatasi 
dismenorea di Akademi Kebidanan Jakarta Mitra Sejahtera Kota Jambi Tahun 2021 diperoleh hasil 
bahwa responden yang memiliki sikap positif sebanyak 19 responden (54.28%) dan yang memiliki 
sikap negative sebanyak 16 responden (45.72%). Sikap responden yang positif disebabkan karena 
pengetahuan responden yang baik dan sumber informasi yang diperoleh, yaitu dari media cetak dan 
tenaga kesehatan. Disarankan kepada remaja putri untuk lebih aktif dalam mencari informasi tentang 
kesehatan melalui tenaga kesehatan atau melalui jurnal kesehatan untuk mendapatkan informasi 
kesehatan yang lebih terbaru. 
 





Permasalahan kesehatan reproduksi 
remaja saat ini masih menjadi masalah 
yang perlu mendapat perhatian. 
Kesehatan reproduksi remaja tidak hanya 
masalah seksual saja tetapi meliputi 
aspek tentang reproduksinya. 
Pemahaman tentang  menstruasi sangat 
diperlukan untuk dapat mendorong remaja 
yang mengalami gangguan menstruasi 
agar mengetahui dan mengambil sikap 
yang terbaik mengenai permasalahan 
reproduksi (BKKBN, 2018). 
Menstruasi merupakan siklus 
bulanan yang normal terjadi pada wanita 
subur, namun jika disertai dengan 
berbagai keluhan berat dan periodik 
setiap menjelang menstruasi, maka 
kondisi patologis yang akan terjadi. 
Keluhan yang timbul dapat berupa 
depresi, perasaan putus asa, rasa cemas, 
tegang, perubahan mood secara tiba-tiba, 
mudah marah, sensitif, dan menurun 
ketertarikan pada aktivitas sehari-hari. 
Perempuan yang mengalami dismenorea 
menyebabkan mereka tidak melakukan 
kegiatan apapun dan ini akan 
menurunkan kualitas hidup pada individu 
masing-masing (Karen, 2010). 
Beberapa perempuan mengalami 
sakit dan kram saat menstruasi 
berlangsung. Rasa sakit biasanya terjadi 
diperut bagian bawah.  Gejalanya ditandai 
dengan rasa ingin muntah, mual sakit 
kepala, nyeri punggung dan pusing. 
Penyebab yang pasti belum diketahui, 
para ahli menduga rasa sakit ini 
disebabkan oleh kontraksi otot dinding 
rahim. Dari kasus sakit menstruasi yang 
dialami oleh perempuan, 75% kasus 
merupakan dismenorea (Sibagariang, 
2010). 
Menurut World Health Organization 
(WHO) tahun 2012 angka kejadian 
dismenorea di dunia sangat besar, rata-
rata mencapai 50% perempuan 
mengalami dismenorea di setiap negara. 
Kejadian dismenorea dialami oleh 
perempuan didunia sebesar 1.769.425 
jiwa atau diperkirakan hampir 90% 
mengalami dismenorea, dan 10-15% 
diantaranya mengalami dismenorea berat. 
Di Indonesia, angka kejadian dismenorea 
terdiri dari 54,89% dismenorea primer dan 
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9,36% dismenorea sekunder (Karen, 
2010). 
Berdasarkan Pusat Data dan  
Informasi Kemenkes RI (2016) Indonesia 
memiliki jumlah wanita usia subur (WUS) 
usia 15-49 tahun sebanyak 69.739.202 
orang. Diperkirakan 55% diantara 
perempuan produktif atau wanita usia 
subur tersiksa oleh dismenorea di 
Indonesia. Jumlah wanita usia subur usia 
15-49 tahun di Provinsi Jambi sebanyak 
956.727 orang (Pusdatin Kemenkes RI, 
2016). 
Dismenorea dibedakan menjadi 2 
yaitu dismenorea primer dan dismenorea 
sekunder. Dismenorea primer terjadi pada 
6-12 bulan setelah menarche, dan 
berlanjut hingga usia 20-an. Dismenorea 
primer terjadi disebabkan karena tingginya 
kadar prostaglandin sedangkan 
dismenorea sekunder merupakan nyeri 
menstruasi yang disebabkan oleh 
keadaan patologi dari pelvic maupun 
uterus, dapat terjadi pada usia 25-33 
tahun (Kusmiran, 2011). 
Dismenorea memberikan dampak 
buruk bagi  perempuan khususnya remaja 
yaitu menimbulkan gangguan dalam 
aktivitas sehari-hari. Kejadian dismenorea 
dapat mempengaruhi dari segi fisik  dan 
psikologis, contoh jika seorang remaja 
yang mengalami dismenorea saat aktivitas 
belajar dan perkuliahan, konsentrasi 
mereka menjadi terganggu bahkan dapat 
mempengaruhi kualitas hidup mereka 
menjadi menurun. Jika mereka sedang 
mengalami dismenorea, maka mereka 
tidak dapat berkonsentrasi belajar dan 
motivasi belajar akan menurun karena 
nyeri yang dirasakannya (Putri, 2017). 
Cara mengatasi dismenorea pada 
remaja antara lain kompres dengan botol 
panas (hangat) pada bagian yang terasa 
kram (bisa diperut atau dipinggang bagian 
belakang), Mandi air hangat (boleh 
menggunakan aroma terapi untuk 
menenangkan diri), mengonsumsi 
minuman hangat yang mengandung 
kalsium tinggi, menggosok-gosok perut 
atau pinggang yang sakit, dan ambil posisi 
menungging sehingga rahim tergantung 
kebawah. Boleh mengonsumsi analgesic 
(penghilang rasa sakit) yang banyak dijual 
ditoko obat, tetapi dosisnya tidak boleh 
dari tiga kali sehari (Kusmiran, 2011). 
Berdasarkan latar belakang diatas, 
peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Sikap remaja 
dalam mengatasi dismenorea di Akademi 
Kebidanan Jakarta Mitra Sejahtera kota 
Jambi tahun 2021” 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif dengan rancangan cross 
sectional betujuan untuk mengetahui 
sikap remaja dalam mengatasi 
dismenorea di Akademi Kebidanan 
Jakarta Mitra Sejahtera kota Jambi tahun 
2021. Penelitian ini telah dilaksanakan 
pada bulan Maret tahun 2021. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh 
mahasiswi Akademi Kebidanan Jakarta 
Mitra Sejahtera berjumlah 35 orang. Data 
yang diperoleh kemudian di analisis 
secara univariat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Usia Responden 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan 
Usia Responden  
 
No Usia  Jumlah % 
1 17 tahun 1 2.8 
2 18 tahun 6 17.2 
3 19 tahun 8 22.8 
4 20 tahun 17 48.6 
5 21 tahun 3 8.6 
Total 35 100 
 
Berdasarkan tabel 1 tentang 
distribusi frekuensi berdasarkan Usia 
responden diperoleh bahwa sebagian 
besar responden memiliki usia 20 tahun, 
yaitu sebanyak 17 responden (48.6%) dan 




Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan 
Sumber Informasi  
 




2. Tenaga Kesehatan 10 28.5 
3, Teman 6 17.2 
Total 35 100 
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Berdasarkan tabel 2 tentang 
distribusi frekuensi berdasarkan sumber 
informasi responden diperoleh bahwa 
sebagian besar responden mendapat 
sumber infomasi dari media 
cetak/elektronik, yaitu sebanyak 19 
responden (54.3%) dan sebagian kecil 
mendapat informasi dari teman, yaitu 6 
responden (17.2%). 
 
Sikap Remaja dalam Mengatasi 
Dismenorea di Akademi Kebidanan 
Jakarta Mitra Sejahtera Kota Jambi 
Tahun 2021 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Berdasarkan 
Sikap Remaja dalam Mengatasi 
Dismenorea di Akademi Kebidanan 
Jakarta Mitra Sejahtera Kota Jambi Tahun 
2021 
No Sikap  Jumlah % 
1 Positif 19 54,28 
2 Negatif 16 45,72 
Total 35 100 
 
Berdasarkan tabel 4 tentang 
distribusi frekuensi sikap remaja dalam 
mengatasi dismenorea di Akademi 
Kebidanan Jakarta Mitra Sejahtera Kota 
Jambi Tahun 2021 diperoleh hasil bahwa 
responden yang memiliki sikap positif 
sebanyak 19 responden (54.28%) dan 
yang memiliki sikap negative sebanyak 16 
responden (45.72%). 
Sebagian besar responden memiliki 
sikap positif, yaitu sebanyak 19 responden 
(54.28%). Hasil penelitian didapatkan 
bahwa responden yang memiliki sikap 
positif disebabkan oleh responden pada 
umumnya tahu dan memahami dengan 
baik cara mengatasi dismenorea, seperti 
memberikan buli-buli panas saat 
mengalami nyeri menstruasi.  Nyeri/kram 
daerah perut mulai terjadi pada 24 jam 
sebelum terjadinya perdarahan haid dan 
dapat bertahan selama 24-36 jam, 
meskipun beratnya hanya berlangsung 
selama 24 jam pertama saat terjadinya 
perdarahan haid. Kram tersebut dirasakan 
didaerah perut bagian bawah, tetapi dapat 
menjalar ke punggung atau permukaan 
dalam paha. 
Selain itu responen juga setuju untuk 
memberikan aroma terapi untuk 
mengurangi dismenorea. Penanganan 
nyeri haid dapat dilakukan dengan 2 cara 
yaitu secara farmakologis dan non 
farmakologi. Secara farmakologi nyeri 
haid dapat diberikan dengan obat-obatan. 
Terapi non farmakologi lainya yang dapat 
menurunkan intensitas nyeri, yaitu 
pemberian aromaterapi. Aromaterapi 
adalah metode yang menggunakan 
minyak esensial untuk meningkatkan 
kesehatan fisik, emosi, spiritual serta 
menurunkan nyeri dan kecemasan. 
Bentuk aromaterapi dikemas dalam 
berbagai macam jenis yaitu, minyak 
esensial, garam, sabun mandi, dupa dan 
lilin. Aromaterapi dapat diberikan secara 
inhalasi, massage, difusi, kompres 
maupun perendaman (Solehati & Kosasih, 
2015). 
Selain aroma terapi dan kompres 
hangat, responden juga setuju untuk 
melakukan tehnik relaksasi dengan cara 
tarik nafas panjang. Pemberian teknik 
relaksasi nafas dalam yang diaplikasikan 
selama 15 menit dapat memberikan efek 
berupa rasa nyaman, menurunkan 
ketegangan uterus dan melancarkan 
peredaran darah sehingga nyeri yang 
dirasakan pada saat haid dapat berkurang 
dan berangsur menghilang. Teknik 
relaksasi nafas dalam yang dilakukan 
secara berulang akan menimbulkan rasa 
nyaman. Adanya rasa nyaman inilah yang 
akhirnya akan meningkatkan toleransi 
seseorang terhadap nyeri. Orang yang 
memiliki toleransi nyeri yang baik akan 
mampu beradaptasi terhadap nyeri dan 
akan memilki mekanisme koping yang 
baik pula. Selain meningkatkan toleransi 
nyeri, rasa nyaman yang dirasakan 
setelah melakukan nafas dalam juga 
dapat meningkatkan ambang nyeri 
sehingga dengan meningkatkan ambang 
nyeri maka nyeri yang terjadi berada pada 
skala 2 (sedang) menjadi skala 1 (nyeri 
ringan) setelah dilakukan teknik relaksasi 
nafas dalam (Indasari, dkk, 2020). 
Bagi responden atau remaja putri 
yang memiliki pengetahuan baik, mereka 
akan menunjukkan sikap yang sikap 
dengan tidak merasa takut, tidak gelisah, 
tidak bingung dan  tahu apa yang harus 
dilakukan saat mengalami dismenorea. 
Selain itu, karakteristik responden juga 
mempengaruhi sikap seperti mayoritas 
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responden adalah umur yang tergolong 
remaja akhir. Pada usia kematangan kian 
dekat, para remaja merasa harus bersiap-
siap menuju usia dewasa. Secara 
psikologis, remaja merupakan masa 
diantara anak-anak akan menuju dewasa. 
Biasanya remaja memiliki emosional yang 
tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Wawan dan Dewi (2010) bahwa 
pembentukan sikap terutama terjadi salah 
satunya karena ada faktor emosional 
seseorang. Faktor yang memegang 
peranan penting dalam sikap responden 
pada penelitian ini adalah reaksi/respon 
terhadap pengetahuan dan informasi yang 
diterima remaja baik. 
Berdasarkan penelitian sumber 
informasi paling banyak diterima 
responden adalah dari media elektronik, 
yaitu 19 responden (54.3%). Media 
elektronik adalah media yang paling 
efektif dalam penyampaian informasi 
termasuk informasi tentang kesehatan. 
Yang termasuk dalam media eletronik, 
yaitu internet, TV, radio. Media elektronik 
yang memiliki ciri tersebut adalah yang 
menggunakan jaringan internet yang 
berasal dari jaringan kabel, telepon, dan 
satelit yang dihubungkan ke komputer 
secara langsung sehingga memudahkan 
diakses responden dalam mencari 
informasi dan pengetahuan kesehatan 
terutama tentang dismenorea (Jensen, 
2003). 
Menurut peneliti, informasi yang 
cukup baik dan pengetahuan yang dimiliki 
oleh responden tentang cara penanganan 
gangguan menstruasi merupakan faktor 
utama dalam bersikap mengatasi 
dismenorea. Hal ini juga disertai dengan 
minat responden yang tinggi untuk 
mencari tahu bagaimana cara mengatasi 
dismenorea dengan tepat, sehingga 
mempengaruhi responden dalam 
mengatasi dismenorea dengan benar. 
Semakin baik pemahaman dan 
pengetahuan seseorang, maka semakin 
baik pula dalam menyikapi sesuatu. 
Pengalaman pribadi dan media 
massa menjadi salah satu alasan 
responden untuk menyikapi saat 
terjadinya nyeri menstruasi.  Sikap 
merupakan reaksi atau respon seseorang 
yang masih tertutup terhadap suatu 
stimulus atau objek (Notoatmodjo, 2010). 
Sikap adalah pandangan -pandangan 
atau perasaan yang disertai 
kecenderungan untuk bertindak sesuai 
sikap objek tadi. Sikap adalah merupakan 
reaksi atau respon seseorang yang masih 
tertutup terhadap suatu stimulus atau 
objek (Wawan dan Dewi, 2010). 
Dampak bagi responden yang tidak 
mengetahui dengan baik dalam mengatasi 
dismenorea akan berakibat responden 
tidak bisa melakukan pencegahan 
terjadinya dismenorea atau terjadinya 
kesalahan dalam melakukan penanganan 
dismenorea. Untuk mengurangi rasa nyeri 
bisa diberikan obat anti peradangan non-
steorid misalnya ibuprofen, napronex, dan 
menefamat acid. Obat ini akan sangat 
efektif jika diminum mulai 2 hari sebelum 
menstruasi dan dilanjutkan sampai hari 1-
2 mestruasi. Selain dengan obat obatan, 
rasa nyeri juga bisa dikurangi dengan 
istirahat yang cukup, olahraga yang 
teratur, pemijatan, yoga, orgasme pasa 
aktivitas seksual, dan kompres hangat 
didaerah perut (Setyowati ER, 2018). 
Upaya-upaya yang perlu dilakukan 
untuk meningkatkan sikap positif 
responden dalam mengatasi dismenorea 
adalah dengan memberikan pendidikan 
kesehatan melalui kegiatan-kegiatan 
remaja dengan mengangka isu kesehatan 
yang bekerja sama dengan dinas 




Berdasarakan penelitan tentang 
sikap remaja dalam mengatasi 
dismenorea di Akademi Kebidanan 
Jakarta Mitra Sejahtera Kota Jambi Tahun 
2021 diperoleh hasil bahwa responden 
yang memiliki sikap positif sebanyak 19 
responden (54.28%) dan yang memiliki 
sikap negative sebanyak 16 responden 
(45.72%). Disarankan kepada remaja putri 
untuk lebih aktif dalam mencari informasi 
tentang kesehatan melalui tenaga 
kesehatan atau melalui jurnal kesehatan 
untuk mendapatkan informasi kesehatan 
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